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Abstrak

Bahan ajar digital menjadi potensi dalam pembelajaran yang digunakan oleh guru- guru sejarah di
Tasikmalaya. Guru-guru sejarah di Tasikmalaya mempunyai potensi untuk pengembangan bahan
ajar digital karena persepsi mereka mengenai bahan ajar digital sudah cukup bagus. Rumusan
masalah pada artike ini yakni bagaimana melatih kemampuan guru-guru sejarah di Kabupaten
Tasikmalaya dalam mengembangkan bahan ajar digital menggunakan sumber sejarah kredibel.
Metode dari pengabdian ini berdasarkan kepada pelatihan blended learning yang terbagi kedalam
tahap forum group dicsussion, persiapan, pelaksanaan daring dan luring serta evaluasi dan tindak
lanjut. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan agket non test. Teknik
analisis data menggunakan skala likert dan analisis interaktif. Hasil dari PKM ini nampak guru
sejarah mempunyai literasi TIK yang optimal. Mereka mahir menggunakan beragam software yang
digunakan. Mereka dapat membuat bahan ajar digital sejarah secara menarik. Mereka juga
mempunyai pemahaman yang baik dalam memahami dan mempraktikkan pembuatan bahan ajar
digital sejarah. Mereka mempunyai persepsi bahwa pada kurikulum merdeka penggunaan bahan
ajar digital sejarah diperlukan. Mereka juga mempunyai persepsi bahan ajar digital sejarah dapat
memudahkan pembelajaran sejarah.

Kata Kunci: Bahan Ajar Digital; Guru Sejarah; ; Kurikulum Merdeka; Pembelajaran Sejarah.

Abstract

Digital teaching materials are a potential in learning used by history teachers in Tasikmalaya.
History teachers in Tasikmalaya have the potential to develop digital teaching materials because
their perception of digital teaching materials is quite good. The problem formulation in this article
is how to train the abilities of history teachers in Tasikmalaya Regency in developing digital teaching
materials using credible historical sources.. The method of this community service is based on
blended learning training which is divided into stages of forum group discussion, preparation, online
and offline implementation, and evaluation and follow-up. Data collection techniques used
observation, interviews, and non-test data collection. Data analysis techniques used a Likert scale
and interactive analysis. The results of this PKM show that history teachers have optimal ICT
literacy. They are proficient in using various software used. They can create interesting digital
history teaching materials. They also have a good understanding in understanding and practicing
the creation of digital history teaching materials. They have the perception that in the independent
curriculum the use of digital history teaching materials is necessary. They also have the perception
that digital history teaching materials can facilitate history learning.
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Pendahuluan

Guru sebagai pendidik dan pengajar memerlukan bekal untuk dapat mendidik dan mengajar pada
institusi pendidikan. Guru tidak hanya mentrasfer ilmu pengetahuan tetapi juga menjadi seorang yang
mendidik dan mengembangkan kemampuan peserta didik (Breslow, 2015). Kemampuan pedagodik guru
perlu menjadi perhatian karena pada masa kini guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran melainkan
peserta didik. Guru berperan dalam mendorong peserta didik untuk berkembang melalui pembelajaran
(Woods & Copur-Gencturk, 2024). Guru melalui peran dalam mendorong peserta didik berkembang, salah
satunya melalui pembuatan bahan ajar.

Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pelajaran sistematis dan utuh yang
menampilkan kompetensi yang dikuasai oleh peserta didik dalam aktivitas pembelajaran (Hartati et al.,
2020). Bahan ajar juga merupakan seperangkat materi pelajaran yang sistematis berdasarkan urutan
kompetensi belajar siswa. Guru menggunakan bahan ajar untuk menghasilkan efektifitas dan efisiensi
pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan peserta didik (Anggoro et al., 2020). Bahan ajar tersusun
melalui tiga cara yakni Scratch, text transformation, dan compilation. Scrach yakni aktivitas menyusun
bahan ajar dengan cara menyusun senduru. Text transformation mengubah bahan ajar dengan
menambahkan berbagai sumber. Compilation adalah pengemban bahan ajar yang dikumpulkan dari
berbagai informasi (Nahrowi et al., 2020). Bahan ajar membantu guru dalam menyediakan materi yang
sesuai dengan kompetensi. Bahan ajar juga dituntut untuk dipersiapkan secara sistematis. Pembuatan bahan
ajar tentu menjadi kendala ketika guru tidak mempunyai waktu untuk mempersiapkan. Guru perlu
menyiapkan solusi untuk membuat bahan ajar yang cepat dan mudah. Pada masa kini, guru dapat
memanfaatkan teknologi untuk mempersiapkan bahan ajar.

Guru-guru sejarah di Tasikmalaya menurut data angket yang dibagikan menunjukkan potensi dalam
penggunaan teknologi. Guru sejarah lebih banyak mengembangkan bahan ajar digital mempunyai persepsi
sangat setuju 35%; setuju 56% dan tidak setuju 9%. Guru sejarah pada tersebut menunjukkan adanya potensi
dalam penggunaan bahan ajar digital yang digunakan dalam pembelajaran sejarah. Guru sejarah masih ada
yang nyaman menggunakan buku teks dan LKS sebagai bahan ajar. Guru sejarah masih ada yang setuju
(56%) dan sangat setuju (13%) untuk menggunakan sumber-sumber belajar dari blog, wikipedia dan sumber
belajar sejenis. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi untuk menggunakan sumber sumber belajar yang
kredibel dan valid sebagai sumber belajar yang dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu diantara peserta
sudah ada yang tidak setuju (9%) dan sangat tidak setuju (22%). Guru sejarah menggunakan berita online
sebagai sumber pengembangan bahan ajar menyatakan sangat setuju (17%); setuju (70%); tidak setuju (9%)
dan Sangat Tidak Setuju (4%). Mereka menggunakan sumber artikel online yang berasal dari media seperti
portal berita online. Guru sejarah dalam mengembangkan bahan ajar menggunakan jurnal dan buku sebagai
sumbernya menyatakan sangat setuju 57% dan 43% setuju. Mereka memahami bahwa jurnal dan buku
merupakan sumber kredibel yang dapat digunakan sebagai sumber belajar sejarah. Bahan ajar sejarah
membantu peserta didik untuk memperoleh alternatif pelajar disamping buku teks sangat setuju 74% dan
setuju 26%. Bahan ajar diakui oleh guru sejarah dapat memberikan alternatif bahan ajar diluar buku teks.

Beberapa artikel berbasis penelitian bahan ajar melalui peran teknologi menjadi trend pada masa kini.
Digitalisasi menjadi potensi untuk para guru memanfaatkan teknologi dalam menyediakan bahan ajar.
Bahan ajar digital bermanfaat untuk memberikan suasana yang tidak membosankan serta menyenangkan
dalam berlajar sejarah (Nasruddin, 2020). Bahan ajar digital merupakan terobosan baru karena guru dapat
menyediakan konten animasi pada bahan ajar. Bahan ajar digital juga dapat dengan mudah digunakan oleh
peserta didik karena pada masa kini peserta didik merupakan generasi Z yang mahir menggunakan teknologi
(Mastrianto & Suryani, 2020). Bahan ajar dapat dikembangkan oleh guru dengan sangat mudah dengan
menggunakan teknologi. Bahan ajar digital mampu menghidupkan suasana pembelajaran sejarah.
Pembelajaran sejarah mempunyai stigma negatif yakni pembelajaran yang membosankan. Pembelajaran
sejarah juga dikenal tidak menarik karena lekat dengan metode ceramah. Bahan ajar digital dapat mereduksi
stigma negatif tersebut (Munfarida & Fitri, 2023). Bahan ajar digital mampu membuat peserta didik untuk
focus, kreatif, dan paham. Proses pembelajaran sejarah juga menjadi sangat komunikatif dan aktif (Halifah,
2024). Bahan ajar digital tentunya perlu menjadi bekal guru-guru sejarah untuk dapat menyelenggarakan
pembelajaran sejarah yang dapat menghasilkan peserta didik berkualitas.

Sementara pada artikel berbasis pengabdian beberapa pelatihan dengan menggunakan aplikasi digital
sudah dilakukan. Pelatihan bagi guru sejarah sudah pernah dilakukan dengan menggunakan aplikasi Lumio,
melalui palikasi ini guru dapat mendesain kelas dari mulai merencanakan bahan ajar, menggunakan bahan
ajar sampai melakukan assessment (Mastuti et al., 2025). Pelatihan lainnya yang diberikan kepada guru
sejarah yakni dengan memberikan pelatiah untuk mengankses e-resources arsip digital yang dapat diakses di
Delpher, Leiden University Libraries, dan Nationaal Archief, pelatihan daring dilaksanakan untuk
memperkenalkan penggunaan teknologi dalam pengajaran. Pelatihan ini mampu memberikan pemahaman
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untuk guru sejarah dalam menggunakan sumber sejarah melalui teknologi (Wiratama et al., 2025).
Berdasarkan hal tersebut maka pada artikel ini tujuan pelatihan bertujuan untuk melatih guru-guru sejarah
terampil dalam memproduksi bahan ajar digital secara mandiri dengan menggunakan sumber-sumber
sejarah yang kredibel.

Guru-guru sejarah di Tasikmalaya menunjukkan adanya potensi dalam penggunaan bahan ajar
digital. Mereka juga sudah mengembangkan bahan ajar dari berbagai sumber di internet. Tetapi terdapat
temuan bahwa mereka masih banyak yang menggunakan sumber-sumber kredibel sehingga penyusunan
bahan ajar yang disusun menjadi kurang kredibel sehingga perlu adanya penyusunan bahan ajar yang
sistematis dan berorientasi kepada tujuan dan kompetensi. Maka dari itu berdasarkan pada latar belakang
tersebut rumusan masalah utama yang ada pada kegiatan ini adalah bagaimana melatih kemampuan guru-
guru sejarah di Kabupaten Tasikmalaya dalam mengembangkan bahan ajar digital berdasarkan sumber
sejarah kredibel? Dalam pelatihan ini urgensinya adalah menunjukkan bahwa sudah seharusnya pendidik
hari ini menempatkan diri agar lebih terbiasa menggunakan teknologi. Akan tetapi penggunaan teknologi IT
dalam pendidikan itu juga bukan hanya untuk menumbuhkan Kkreativitas, tetapi juga harus mampu
menumbuhkan kebermaknaan yang ada. Salah satunya adalah menciptakan situasi kelas yang
menyenangkan untuk peserta didik. Pendidikan pada hakikatnya harus mengandung nilai, saat dimana guru
mampu berpikir kreatif dan juga dapat memberikan kebermaknaan bagi peserta didik. Adapun tujuannya
adalah melatih guru-guru sejarah dapat mengeksplorasi masalah dalam pembelajaran sejarah dan melatih
guru-guru sejarah dapat merancang bahan ajar digital sejarah dalam pembelajaran sejarah.

Metode Pelaksanaan

Pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai sasaran dalam kegiatan PKM ini adalah guru-guru
sejarah Tingkat SMA/SMK/MA-sederajat. Wilayah yang menjadi sasaran yakni Kabupaten Tasikmalaya.
Peserta yang menjadi sasaran dalam kegiatan PKM ini dengan peserta sebanyak 50 peserta yang terdiri dari
Guru Sejarah ditingkat SMA/SMK/MA. PKM dilaksanakan dengan pendekatan persuasif dan edukatif
serta komunikasi dilakukan dua arah. PKM yang diselenggarakan di Tasikmalaya dilaksanakan secara
Blended Learning. PKM ini dirancang selama 3 hari daring dan 1 hari luring dengan durasi 32 JP. Selama
pelatihan daring para guru-guru sejarah menerima pematerian secara teoritik mengenai literasi ICT, Bahan
Ajar Digital, Bahan Ajar Digital pada Pembelajaran Sejarah dan Rancangan dalam Bahan Ajar Digital
dalam Pembelajaran Sejarah. Pada saat luring para dosen dan instruktur melakukan refreshment kepada
para guru dan melatih guru dalam merancang bahan ajar digital. Adapun tahapan sebagai berikut.

Eksplorasi Masalah pembelajaran di era Gen-Z

Pada tahap ini insturktur dan guru bersama-sama melakukan diskusi mengenai masalah pada lingkup
peserta didik. Selain itu pada tahap ini juga akan diberikan penjelasan mengenai kurikulum merdeka, mata
pelajaran sejarah dan sejarah tingkat lanjut beserta CPL. Selanjutnya peserta didik yang merupakan generasi
Z yang bersentuhan dengan TIK selama hidupnya perlu diidentifikasi karakteristiknya. Dosen membantu
para guru dalam menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran sejarah di era Gen-Z. Instruktur
mendampingi guru untuk dapat mengungkapkan masalah-masalah yang terjadi. Sebelumnya instruktur
memberikan pemahaman mengenai orientasi dalam permasalahan pembelajaran sejarah di Era Gen-Z.

Perancangan Bahan Ajar Digital Sejarah

Pada tahap ini dosen dan instruktur menunjukkan beberapa rancangan dan bahan ajar digital yang
digunakan didalam kelas dalam pembelajaran sejarah. Guru-guru diberikan contoh untuk bahan ajar digital
sejarah yang dapat meginspirasi mereka dalam merancang dan membuat bahan ajar digital sejarah untuk
membangkitkan minat dan motivasi belajar sejarah sejarah peserta didik.

Merancang dan Membuat Bahan Ajar Digital Sejarah

Para guru sejarah merancang dan membuat bahan ajar digital didampingi oleh para dosen dan
instruktur oleh guru sejarah sebagai guru penggerak. Dosen dan instruktur memberi kritik dan solusi yang
dapat menyesuaikan pembelajaran sejarah dan karakteristik Gen-Z. Hasil dari rancangan ini dapat dijadikan
bahan ajar digital dalam pembelajaran sejarah dikelas. Mereka juga dapat saling sharing dalam pembelajaran
bahan ajar digital sejarah yang telah mereka selesaikan pada saat PKM.

Adapun mekanisme pelaksanaan pelatihan keterampilan mengembangkan bahan ajar digital kepada
guru sejarah di Tasikmalaya adalah sebagai berikut.

(Pelatihan Keterampilan Mengembangkan ...
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Tabel 1. Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan bahan Ajar Digital

No Waktu dan Judul Pembicara Jumlah Jam
Tempat
27 Juli 2024 Eksplorasi Masalah pada Dosen Pendidikan Sejarah
1 (Daring) Kurikulum Merdeka Dosen Pendidikan Sejarah 8 JP
beserta CPL Sejarah Guru Penggerak
dan Sejarah Tingkat
Lanjut
28 Juli 2024 TIK dalam Dosen Pendidikan Sejarah
2 (Daring) Pembelajaran Sejarah Dosen Pendidikan Sejarah 8JP
dan Karakteristik Guru Penggerak
Generasi Z
29 Juli 2024 Bahan Ajar Digital Dosen Pendidikan Sejarah
3 (Daring) Sejarah Dosen Pendidikan Sejarah 8 JP
Guru Penggerak
30 Juli 2024 Merancang dan Dosen Pendidikan Sejarah
(Tasikmalaya) Membuat Bahan Ajar Dosen Pendidikan Sejarah
Digital Sejarah Guru Penggerak
4 Guru Penggerak 8 JP
Jumlah 32

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni menggunakan wawancara dan non test.
Wawancara digunakan dengan mekanisme focus group discussion untuk mengetahui pengetahuan awal guru
sejarah. Sementara non test dengan menyebarkan angket sejumlah 10 butir pertanyaan persepsi guru sejarah
mengenai bahan ajar digital pembelajaran sejarah. Angket ini sebelumnya diui secara expert judgment oleh
seorang ahli instrument pengukuran. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
data interaktif (Miles & Huberman, 1994) dalam menganalisis data kualitatif. Sementara analisis data
kuantitatif menggunakan rumus product moment sebagai berikut (Sugiyono, 2020).

nyxy - @x)QQY)
VX2 —(E0H) + (n LY2(Zy)?)

R = koefisien
n = banyaknya responden
x = skor yang diperoleh subyek dari setiap item

y = skor totoal yang diperoleh dari seluruh item

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) berbasis kepakaran bidang ilmu ini dilakukan dengan melalui
tahapan kegiatan sebagai berikut.1) Pemberian orientasi dan refreshment mengenai permasalahan-
permasalahan dalam pembelajaran sejarah di kurikulum merdeka, beserta CPL pada mata pelajaran sejarah
dan sejarah tingkat lanjut. 2) Pemberian refreshment mengenai konsep TIK dalam pembelajaran sejarah dan
menganalisis karakteristik Gen-Z dalam pembelajaran sejarah. 3) Memberikan model dan contoh rancangan
serta membuat bahan ajar digital sejarah; 4)Merancang dan membuat bahan ajar digital sejarah dibimbing
oleh instruktur dosen dan guru penggerak.

Keadaan awal dari guru sejarah mereka belum memahami penggunaan bahan ajar digital untuk
pembelajaran sejarah terutama dalam kurikulum merdeka. Beberapa guru yang berusia 35 tahun kebawah
mempunyai kemampuan awal dalam memanfaatkan bahan ajar digital sejarah namun masih belum
menggunakan bahan-bahan ajar sejarah yang kredibel seperti arsip, artikel ilmiah atau buku digital. Mereka
masih banyak menggunakan sumber seperti artikel berita online, artikel-artikel popular dan beberapa masih
menggunakan tulisan opini. Belum banyak guru sejarah juga mengetahui tentang penggunaan artificial
intelligence untuk kegunaan bahan ajar digital. Kurikulum merdeka yang sudah diterapkan mendorong
penggunaan teknologi oleh guru dalam menyediakan bahan ajar.
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Tingkat capaian target pada pelatihan ini dapat dilihat dari hasil penyebaran angket setelah pelatihan
yang telah dilakukan. PKM dilakukan di Tasikmalaya untuk melatih keterampilan bahan ajar digital dalam
pembelajaran sejarah. peserta yang hadir dalam pelatihan ini mencapai 50 peserta didik. Tetapi setelah
dikroscek yang selalu hadir ada 41 orang. Peserta yang selalu hadir berkesesuaian dengan peserta yang hadir
pada masa luring selama 41 orang guru sejarah. Angket yang disebar juga berkaitan dengan persepsi mereka
setelah mengikuti bahan ajar digital sejarah. 41 guru yang mengikuti pelatiahan berusia diantara 22 tahun
hingga 58 tahun.

Gambar 1. Bahan Ajar Digital Sesuai dengan Kurikulum Merdeka

Bahan ajar digital dalam persepsi guru sejarah sesuai dengan kurikulum merdeka. Guru sejarah
mempunyai persepsi sangat setuju 78% dan setuju 22%. Seluruh guru sejarah berpendapat bahan ajar digital
akan sangat sesuai dalam penerapan pembelajaran sejarah dikelas. Mereka tentunya dapat menerapkan
bahan ajar digital sejarah disekolahnya.

Gambar 2. Bahan Ajar Digital Memudahkan Guru dalam Pembelajaran

Bahan ajar digital sejarah dapat membantu guru sejarah dalam melaksanakan pembelajaran di
Kurikulum Merdeka. Guru sejarah di Tasikmalaya mempunyai persepsi sangat setuju 70,7% dan setuju
29.3% setuju bahwa bahan ajar digital membantu melaksanakan pembelajaran sejarah pada Kurikulum
Merdeka. Bahan ajar digital ini cocok dengan generasi Z yang berada di tingkat SMA/SMK/MA pada tahun
2024.

Gambar 3. Bahan Ajar Digital Sejarah Dikembangkan oleh Guru Menggunakan Internet

Guru sejarah mengembangkan bahan ajar digitalnya dengan bantuan internet. Mereka 61% sangat
setuju, 36.6% setuju, dan 1.4% tidak setuju. Guru sejarah menggunakan intenet untuk membuat bahan ajar
digital. Hal ini dapat mempermudah mereka dalam menyiapkan bahan ajar. Internet dapat membantu
mereka dalam membuat bahan ajar digital secara menarik, cepat dan mudah.

(Pelatihan Keterampilan Mengembangkan ...
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Gambar 4. Guru Menggunakan Al dalam Menyiapkan Bahan Ajar

Guru dalam menyiapkan bahan ajar digital sejarah menggunakan artificial intelegence (AI). Mereka
mayoritas menyetujui dengan 51.2% sangat setuju dan 48.8% setuju. Mereka menggunakan AI dalam
membuat bahan ajar digital supaya lebih mudah dan menarik. Guru dapat memanfaatkan perkembangan
zaman dengan penggunaan TIK dalam pembelajaran.

e

o~

Gambar 5. Guru Menggunakan AI dalam Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah

Al tidak hanya digunakan dalam menyiapkan pembelajaran sejarah tetapi juga dalam pelaksanaan
pembelajaran sejarah. Guru sejarah sebanyak 58.5% sangat setuju, 39% setuju dan 2.4% tidak setuju. Mereka
menggunakan Al dalam pelaksanaan supaya bahan ajar dapat secara menarik menyajikan materi sejarah
dan membuat peserta didik tertarik dalam pembelajaran sejarah.

-

Gambar 6. Guru Menggunakan Buku dalam Menyusun Bahan Ajar Digital Sejarah

Guru dalam menyusun bahan ajar digital sejarah mayoritas menggunakan buku. Mereka sebanyak
68.3% sangat setuju, 29.3% setuju dan 2.4% tidak setuju. Mereka mayoritas masih setuju menggunakan buku
sebagai rujukan sumber sejarah dalam menyusun bahan ajar. Buku masih menjadi salah satu pilihan utama
dalam menyusun bahan ajar digital.

Gambar 7. Artikel Ilmiah Digunakan Sebagai Bahan Ajar Digital Sejarah
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Guru sejarah selain menggunakan buku juga menggunakan artikel ilmiah sebagai sumber pembuatan
bahan ajar digital sejarah. Seluruh guru setuju (56.1% sangat setuju dan 43.9% setuju) menggunakan artikel
ilmiah dalam menyusun bahan ajar digital sejarah. Artikel ilmiah menjadi sumber rujukan yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran sejarah karena menyajikan informasi yang baru setiap harinya.

Gambar 8. Informasi di Website menjadi Sumber Bahan Ajar Digital

Guru masih ada yang menggunakan informasi dari website untuk menjadi sumber bahan ajar digital
sejarah. mereka sebesar 2.5 tidak setuju, 46.3% setuju, dan 51, 2% sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan
guru masih menggunakan informasi dari website sebagai sumber belajar sejarah. Mereka perlu hati-hati
dalam menggunakan sumber dari website karena validitas kesejarahannya perlu dipertanyakan.

46.3%

Gambar 9. Guru Menggunakan Bahan Ajar Digital Sejarah di Setiap Pembelajaran Sejarah

Guru menggunakan bahan ajar digital mempunyai beragam pendapat. 46.3% guru sejarah sangat
setuju, 46.3% setuju dam 7.3% tidak setuju. Guru sejarah mayoritas setuju menggunakan bahan ajar digital
dalam pembelajaran sejarah tetapi sebagian kecil dari mereka nampak tidak selalu menggunakan bahan ajar

digital sejarah.

Gambar 10. Guru Menggunakan Bahan Ajar yang Bervariasi

Guru sejarah menggunakan bahan ajar yang bervariasi tidak hanya baha ajar digital saja. Hal ini
menunjukkan persepsi 68.3% sangat setuju dan 31.7% setuju. Mereka menggunakan bahan ajar yang
bervariasi dalam pembelajaran sejarah. Mereka secara kreatif menggunakan beragam bahan ajar supaya
peserta didik tetap dapat belajar secara menyenangkan dan efektif.

Guru dalam pelatihan keterampilan bahan ajar digital sejarah dapat memahami, merancang dan
membuat bahan ajar digital sejarah. Mereka terampil dalam merancang dan membuat dengan berbantuan
aplikasi seperti canva dan dupduck. Mereka nampak cukup mahir dalam merancang dengan menggunakan
sumber informasi dari artikel ilmiah. Mereka juga beberapa ada yang menggunakan website tetapi tidak
terlalu banyak yang menggunakan. Meskipun yang mengikuti pelatihan berusia dari 22-56 nampak mereka
mempunyai literasi TIK yang optimal. Mereka dapat menggunakan gagdet mereka seperti smartphone,
laptop dan tablet dalam merancang dan membuat bahan ajar digital.
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Mulanya mereka belum banyak familiar terhadap bahan ajar digital. Mereka masih menggunakan
media power point dalam menyajikan sumber ajar sejarah. Mereka menggunakan power point dengan alasan
mereka sudah paham menggunakannya sehingga mereka nyaman dan beranjak menggunakan software
lainnya dalam merancang dan membuat bahan ajar digital sejarah. PKM ini tentunya menjawab mereka
dalam menyediakan bahan ajar digital sejarah karena karakteristik peserta didik yang berada dalam kategori
generasi Z.

PKM ini selama daring memberi refreshment kepada guru mengenai kurikulum merdeka,
pembelajaran sejarah dalam kurikulum merdeka, TIK dalam pembelajaran sejarah, karakteristik generasi Z,
dan bahan ajar digital sejarah. Selanjutnya, guru-guru sejarah di Tasikmalaya diberikan contoh dan tutorial
dalam menyusun bahan ajar digital menggunakan dup duck, canva dan powton. Mereka mendapatkan
pelatihan PKM ini selama 32 JP melalui konsep blended learning 3 hari daring dan 1 hari luring.

Gambar 2. Suasana Pada Saat Pelatihan Luring

PKM ini dihadiri oleh 50 peserta tetapi selama pelaksanaan tidak seluruhnya mengikuti hingga akhir.
PKM ini sampai pelaksanaan secara luring dihadiri oleh 41 orang. Mereka selama pelaksanaan daring
menggunakan media zoom nampak antusias dengan aktif bertanya dan berkomentar. Tetapi mereka juga
nampak tidak menunjukkan wajahnya didalam layar hanya beberapa yang menunjukkan karena kondisi
sinyal dan jaringan serta ada beberapa kesibukan. Pada saat luring mereka cukup antusias dan aktif serta
beberapa kali diskusi dalam merancang dan membuat bahan ajar digital.

Hasil dari PKM ini nampak mereka mempunyai literasi TIK yang optimal. Mereka nampak mahir
menggunakan beragam software yang digunakan. Mereka dapat membuat bahan ajar digital sejarah secara
menarik. Mereka dari hasil angket juga nampak mempunyai pemahaman yang baik dalam memahami dan
mempraktikkan pembuatan bahan ajar digital sejarah. Mereka mempunyai persepsi bahwa pada kurikulum
merdeka penggunaan bahan ajar digital sejarah diperlukan. Mereka juga mempunyai persepsi bahan ajar
digital sejarah dapat memudahkan pembelajaran sejarah. Kurikulum merdeka dengan menggunakan bahan
ajar digital sesuai dengan pengembangan guru dalam platform belajar.id. Mereka dengan membuat bahan
ajar digital dapat saling sharing dengan guru lainnya dalam platform tersebut.

Kemudahan bahan ajar digital memperlihatkan bahwa guru merasakan peningkatan efisiensi
pengelolaan kelas, variasi metode, serta peluang pembelajaran berpusat pada peserta didik melalui media
interaktif. Secara pedagogik, ini mendukung pergeseran dari ceramah satu arah menuju pembelajaran
kolaboratif dan berbasis proyek yang direkomendasikan berbagai studi pedagogik sejarah (Yuliastini et al.,
2022). Internet dan Al juga baik untuk persiapan maupun pelaksanaan pembelajaran, yang sejalan dengan
kajian “edukasi sejarah 4.0” dan pengembangan pembelajaran sejarah berbasis Al yang terbukti
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Namun, penggunaan website sebagai sumber menuntut
penguatan kompetensi literasi informasi dan penilaian keotentikan sumber sejarah, sebagaimana ditekankan
dalam literatur pedagogik bahwa guru perlu mengajarkan evaluasi sumber digital, bukan sekadar
menggunakannya (Eka et al., 2023; Fahruddin, 2025).

Kemampuan guru sejarah mengoperasikan aplikasi seperti Canva, Powtoon/Dupduck, serta platform
konferensi video menunjukkan peningkatan literasi digital yang sejalan dengan pelatihan. Secara pedagogik,
kesiapan TIK ini penting untuk menjembatani gaya belajar generasi Z yang visual, interaktif, dan mobile,
sehingga bahan ajar digital sejarah dapat menghubungkan pengalaman digital sehari-hari siswa dengan
pengembangan kesadaran sejarah kritis. Guru tetap menjadikan buku dan artikel ilmiah sebagai rujukan
utama, agar sumber digital dilandasi kajian akademik untuk menjaga akurasi narasi sejarah. Pada saat yang
sama, tingginya persetujuan terhadap variasi bahan ajar menunjukkan penerapan prinsip pedagogik
multimodal: menggabungkan teks, visual, multimedia, dan aktivitas proyek untuk mengakomodasi berbagai
gaya belajar dan menguatkan keterampilan berpikir historis siswa (Fachrurozi et al., 2025; Taufik Nur Azis,
2019).
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Penggunaan bahan ajar digital pada pelatihan guru sejarah tersebut dapat dipahami sebagai penguatan
kompetensi TPACK karena guru memadukan penguasaan konten sejarah, strategi pedagogik Kurikulum
Merdeka, dan teknologi digital (internet, Al, aplikasi desain) secara terpadu dalam perencanaan serta
pelaksanaan pembelajaran. Dominannya penggunaan buku dan artikel ilmiah sebagai rujukan utama
menunjukkan bahwa guru memiliki dan terus memperkaya pengetahuan konten sejarah yang sahih, menjadi
dasar penting dalam kerangka TPACK. Pemilihan sumber ilmiah tersebut memungkinkan pemaknaan
peristiwa sejarah secara kritis sehingga bahan ajar digital tidak hanya menarik secara visual tetapi juga kuat
secara substansi (Armiyati & Fachrurozi, 2022; Sukardi et al., 2025).

Guru merasa bahan ajar digital memudahkan pembelajaran, digunakan variatif, dan disesuaikan
dengan karakter generasi Z menunjukkan penguasaan strategi pedagogik seperti pembelajaran aktif,
kontekstual, dan berbasis proyek yang ditekankan dalam riset TPACK di pembelajaran sejarah. Guru
mampu memposisikan teknologi sebagai sarana membangun keterlibatan, bukan sekadar alat presentasi,
sejalan dengan rekomendasi studi yang menilai pendekatan TPACK meningkatkan partisipasi dan hasil
belajar sejarah. TPACK di pendidikan sejarah menekankan bahwa penguasaan berbagai media digital
memungkinkan guru merancang materi interaktif seperti video, simulasi, dan presentasi dinamis yang
memudahkan pemahaman konsep sejarah yang abstrak (Farias-Gaytan et al., 2022; Garcia-Martinez et al.,
2024).

Guru-guru sejarah di Tasikmalaya dapat menggunakan AI dalam menggunakan bahan ajar digital
sejarah. Mereka nampak menggunakan beberapa bahan ajar digital dengan menggunakan AI. Pada hasil
angket juga mereka setuju bahan ajar digital dengan menggunakan internet dan AI memudahkan dalam
merancang dan menyusun bahan ajar digital sejarah. Al juga memudahkan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran sejarah yang membuat peserta didik menyenangkan ketika belajar sejarah. Peserta didik yang
merupakan generasi Z juga mempunyai karakteristik dekat dengan teknologi digital. Mereka sudah biasa
dengan teknologi digital sehingga penggunaan bahan ajar digital cocok dengan karakteristik generasi Z.
Guru dalam pelaksanaannya menggunakan bahan ajar digital sejarah. Guru sejarah juga ada yang tetap
menggunakan bahan ajar digital sejarah dalam setiap pertemuan. Tetapi mereka juga tetap menggunakan
bahan ajar lainnya dengan menggunakan bahan ajar selain digital karena menyesuaikan dengan materi ajar
dan kondusifitas kelas (Afrita, 2023; Sheng, 2023).

Mereka menggunakan sumber-sumber didalam internet dengan menggunakan buku digital, artikel
ilmiah seperti jurnal, dan berita online dalam website. Ketiga sumber tersebut mereka paling banyak gunakan
adalah artikel ilmiah. Sementara website mereka jarang gunakan sebagai sumber materi. Sumber digital yang
tersedia di internet memudahkan guru dalam mencari sumber sejarah. Mereka pada saat pelatihan
menggunakan sumber artikel ilmiah yang banyak tersedia diinternet. Diantara mereka juga ada yang
menggunakan e-book dan sedikit yang menggunakan berita online dalam website. Pelatihan PKIM mengani
keterampilan bahan ajar digital sejarah menunjukkan hasil yang cukup optimal. Guru-guru sejarah di
Tasikmalaya dapat menggunakan AI dan sumber-sumber digital yang kredibel dalam bahan ajar digital
sejarah. Mereka terampil menggunakan bahan ajar digital dengan memanfaatkan internet. Bahan ajar digital
sangat bermanfaat bagi generasi Z pada masa kini karena sesuai dengan karakteristik mereka. Mereka
dengan bahan ajar digital sejarah dapat mempunyai minat dan motivasi dalam belajar sejarah sehingga dapat
berdampak kepada prestasi belajar sejarah peserta didik (Zhang et al., 2024).

Kesimpulan

Guru dalam pelatihan keterampilan bahan ajar digital sejarah dapat memahami, merancang dan
membuat bahan ajar digital sejarah. Mereka terampil dalam merancang dan membuat dengan berbantuan
aplikasi seperti canva dan dupduck. Mereka nampak cukup mahir dalam merancang dengan menggunakan
sumber informasi dari artikel ilmiah. Mereka juga beberapa ada yang menggunakan website tetapi tidak
terlalu banyak yang menggunakan. Meskipun yang mengikuti pelatihan berusia dari 22-56 nampak mereka
mempunyai literasi TIK yang optimal. Mereka dapat menggunakan gagdet mereka seperti smartphone,
laptop dan tablet dalam merancang dan membuat bahan ajar digital. Hasil dari PKM ini nampak mereka
mempunyai literasi TIK yang optimal. Mereka nampak mahir menggunakan beragam software yang
digunakan. Mereka dapat membuat bahan ajar digital sejarah secara menarik. Mereka dari hasil angket juga
nampak mempunyai pemahaman yang baik dalam memahami dan mempraktikkan pembuatan bahan ajar
digital sejarah. Mereka mempunyai persepsi bahwa pada kurikulum merdeka penggunaan bahan ajar digital
sejarah diperlukan. Mereka juga mempunyai persepsi bahan ajar digital sejarah dapat memudahkan
pembelajaran sejarah. Kurikulum merdeka dengan menggunakan bahan ajar digital sesuai dengan
pengembangan guru dalam platform belajar.id. Mereka dengan membuat bahan ajar digital dapat saling
sharing dengan guru lainnya dalam platform tersebut. Pelatihan berikutnya difokuskan kepada konten materi
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sejarah pada bahan ajar digital. Rekomendasi pelatihan selanjutnya adalah workshop pemanfaatan sumber
primer digital (foto, peta, surat kabar lama, arsip kolonial) untuk project based learning dalam sejarah local.
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